Pengaruh Administrasi Pendidikan Terhadap Kinerja Guru Di MI. DDI Sakeang KEC. Tompobulu

KAB. Maros by Waris, Ismail
PENGARUH ADMINISTRASI PENDIDIKAN TERHADAP 






Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) Jurusan PGMI 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  








FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertandatangan dibawah ini, 
menyatakan bahwa skripsi ini adalah benar hasil karya penyusun sendiri. Jika 
kemudian hari terbukti bahwa ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat oleh 




      Makassar,  17 Oktober 2015 
      Penyusun 
 
 
      Ismail Waris 




KEMENTERIAN AGAMA  
   UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
PROGRAM KUALIFIKASI S1 BAGI GURU RA/MADRASAH 
Jl. Sultan Alauddin No. 63 Makassar Tlp./Fax (0411) 882682 
 
Nomor :    /P-PKG/II/2015 
Hal  : Permohonan Pengesahaan Judul Skripsi 
    Dan Penetapan Dosen Pembimbing  
   
 
Kepada Yth 
Ketua Pengelola Program Kualifikasi Guru 
RA/Madrasah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
 
Assalamua Alaikum Wr. Wb. 
 Yang bertanda tangan di bawah ini : 
 
Nama    : Ismail Waris  
Nim   : 20800111104 
Semester  : VII (Tujuh) 
Jurusan  : PGMI 
 
Dengan ini mengajukan permohonan judul skripsi dan penetapan pembimbing dengan judul: 
 
“ PENGARUH ADMINISTRASI PENDIDIKAN TERHADAP KINERJA GURU DI MI 
DDI SAKEANG KEC. TOMPOBULU KAB. MAROS” 
 
 
Demikian permohonan ini saya ajukan kepada Bapak, dan atas pertimbangannya 
diucapkan terima kasih. 
Wassalam. 
Makassar, 07 Februari 2015 
Diperiksa oleh: 




Drs. Suddin Bani,. M.Pd.I                                  Ismail Waris 
NIP : 19621231 198803 1 033     NIM : 20800111104 
 
 
Pembimbing I  : Dr. H. Marjuni, M.Pd.I 
 









Dr. H. Muh. Sain Hanafy, M.Pd 
NIP. 19610907 199203 1 001 
 
PENGESAHAN SKRIPSI 
Skripsi yang berjudul “Pengaruh Administrasi Pendidikan terhadap kinerja guru di 
MI DDI Sakeang Tompobulu Kab. Maros.” yang disusun oleh saudara Ismail 
Waris, NIM. 20800111104, Mahasiswa Jurusan PGMI  pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam siding 
munaqasyah yang diselenggarakan pada hari  Ahad tanggal 25 Oktober 2015 M 
bertepatan dengan 12 Muharram 1437 H, dinyatakan telah dapat diterima sebagai 
salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Islam  (S.Pd.I) pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan PGMI, dengan beberapa perbaikan. 
 
       Makassar,  23  Oktober  2015 M. 
      10 Muharram 1437 H 
 
DEWAN PENGUJI 
( SK DEKAN NO. 2031 TAHUN 2015 ) 
  
Ketua  : Dr. H. Muh. Sain Hanafy, M.Pd.  (…………………….) 
Sekretaris : Dr. Suddin Bani, M.Ag.   (…………………….) 
Munaqisy I : Dr. H. Muhammad Yahya, M.Ag.  (…………………….) 
Munaqisy II : Drs. Hading, M.Ag.    (…………………….) 
Pembimbing I : Dr. H. Marjuni, M.Pd.I.   (…………………….) 
 
Pembimbing II: Dr. Umar Sulaiman, M.Pd.   (…………………….) 
 
Disahkan Oleh: 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. 





Pembimbing penulisan skripsi saudara Ismail Waris, Nim. 20800111104, 
mahasiswa Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin Makassar, 
setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan 
judul “Pengaruh Administrasi Pendidikan Terhadap Kinerja Guru di MI. DDI 
Sakeang Kec. Tompobulu Kab. Maros.”, memandang bahwa skripsi tersebut telah 
memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan kesidang 
munaqasyah. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk diproses lebih lanjut. 
 
   Makassar, 17 Oktober 2015 
 
 













 ﻦﻳ ﺪﻟا م ﻮﻳ  ��إ  نﺎﺴﺣﺈﺑ ﻢهﻌﺒﺗ ﻦﻣ و ﮫﺘﺑﺎح� و ﮫﻟ آ ��ﻋو ﷲ لﻮﺳر  ��ﻋ مﻼﺴﻟاو ة ﻼﺼﻟا و � ﺪﻤح�ا
ﺪﻌ�و 
 
Segala puji hanya milik Allah subehanahu wata’ala. atas rahmat dan hidayah-
Nya yang senantiasa dicurahkan kepada penulis dalam menyusun skripsi ini hingga 
selesai. Salam dan shalawat senantiasa penulis hanturkan kepada Rasulullah  
Muhammad saw. sebagai uswahtun hasanah, petunjuk jalan kebenaran dalam 
menjalankan aktivitas keseharian kita. 
Selanjutnya, penulis menyadari sepenuhnya akan kemampuan dan kekurangan 
dalam menyusun skripsi ini. Oleh karena itu, penulis tidak lepas dari bimbingan, 
bantuan, serta motivasi semua pihak baik secara langsung maupun tidak langsung 
dalam membantu penyusunan skripsi ini. Kepada ayahanda Abd Waris Siga dan 
ibunda Fatima Nur, kepada beliau penulis senantiasa memanjatkan doa semoga 
Allah swt mengasihi, dan mengampuni dosanya. Aamiin. Dan Istri tercinta yang 
senantiasa mendampingi dalam penyelesaian skripsi ini  
Pada kesempatan ini juga, penulis mengucapkan terima kasih dan teriring doa 
Jazaakumullah Khairan jaza kepada yang terhormat: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si. selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar  beserta para Wakil Rektor UIN Alauddin Makassar. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar beserta para wakil dekan Fakultas 
Tarbiyah. 




4. Bapak Dr. H. Marjuni, M.Pd.I dan Dr. Umar Sulaiman, M.Pd selaku 
pembimbing I dan II yang telah memberi arahan dan koreksi dalam 
penyusunan skripsi ini serta membimbing penulis sampai taraf penyelesaian.  
5. Dr. Suddin Bani, M.Ag. selaku Ketua Jurusan PGMI UIN Alauddin 
Makassar. 
6. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang 
secara konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun tak langsung. 
7. Ibu Supiani, S.Pd Selaku kepala sekolah MI. DDI Sakeang Kec. Tompobulu 
Kab. Maros. beserta jajarannya, atas segala pengertian dan kerjasamanya 
selama penulis melaksanakan penelitian. 
8. Ibu Aisyah S.Ag, Ibu Zaenab dan Ibu Hasmawati, S.Pd.I selaku Guru di MI. 
DDI Sakeang Kec. Tompobulu Kab. Maros. Dalam membantu memberikan 
informasi untuk skripsi penulis saat melakukan penelitian.. 
9. Seluruh pihak yang belum sempat penulis sebutkan namanya, yang telah 
memberikan kepada penulis semangat dan nasehat sehingga skripsi ini bisa 
terselesaikan.  
Tiada balasan yang dapat diberikan penulis, kecuali kepada Allah Subhana 
Wata’ala penulis harapkan balasan dan semoga bernilai pahala disisi-Nya, Amin Ya 
Rabbal Alamin. Teriring do’a semoga Allah swt., akan membalas semua amalan 
mereka dengan pahala yang berlipat ganda di dunia dan akhirat. Penulis menyadari 
walaupun telah berusaha dengan semaksimal mungkin dalam penyusunan skripsi ini, 
akan tetapi masih terdapat banyak kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, para 
pembaca dapat memperbaiki dan melanjutkan sebagai pengembangan dan perbaikan 
lebih lanjut. ” Tak ada gading yang tak retak.” 
       Makassar, 17 Oktober 2015 
Penulis 




       ISMAIL WARIS 
NIM : 20800111104 
  
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ......................................................................................... i 
PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................   ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING....................................................................        iii 
KATA PENGANTAR .......................................................................................         v 
DAFTAR ISI ......................................................................................................  vi 
DAFTAR TABEL..............................................................................................       viii 
ABSTRAK .........................................................................................................   ix 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................... 1  
B. Rumusan Masalah ........................................................................ 6  
C.  Hipotesis  ..................................................................................... 6  
D. Pengertian Judul ........................................................................... 6  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.................................................. 9 
F. Garis Besar Isi Skripsi .................................................................. 9 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
A. Administrasi Pendidikan ....................................... ..........................  11  
B.  Prinsip atau Dasar Administrasi Pendidikan Modern 




C. Kinerja Guru ....................................... ..............................................  21 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian .......................................................................... 37 
B. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data...................................  37 
Teknik pengumpulan Data ...................................................... 37 
Instrumen Pengumpulan Data ................................................. 38 
Subyek dan Obyek Penelitian ................................................. 39 
C. Data dan Sumber data .................................................................. 40 
Data Primer ........................................................................... 40 
Data Sekunder ....................................................................... 40 
D. Teknik Analisis Data .................................................................... 41 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Tinjauan Umum Lokasi Penelitian ................. ............................. 44 
B. Visi dan Misi Sekolah. ................................................................. 46 
C. Sarana dan Prasarana Sekolah................................................... ... 47 
D. Deskripsi Pengaruh Administrasi Sekolah Terhadap Kinerja 
Guru ......................................................................... ................... 48 
BAB V PENUTUP  
A. Kesimpulan................................................................................... 57 




DAFTAR PUSTAKA....................................................................................... . 59 









Nomor           Hal 
Tabel 1 Keadaan guru MI DDI Sakeang Kec. Tompobulu Kec. Maros ........... 59 
Tabel 2 Tenaga Kependidikan MI DDI Sakeang Kec Tompobulu Kab. Maros 










Nama   : Ismail Waris 
Nim   : 20800111104 
Judul Skripsi :Pengaruh Administrasi Pendidikan terhadap Kinerja Guru di     
MI DDI Sakeang Kec. Tompobulu Kab. Maros. 
 
 Skripsi ini adalah suatu jenis penelitian lapangan dengan pokok 
permasalahannya adalah menggambarkan tentang Pengaruh Administrasi Pendidikan 
terhadap Kinerja Guru di MI DDI Sakeang Kec. Tompobulu Kab. Maros. 
Adapun tujuan penelitan yang dilakukan adalah untuk mengetahui bentuk 
Administrasi Pendidikan di MI DDI Sakeang Kec. Tompobulu Kab. Maros, untuk 
mengetahui Admnistrasi Pendidikan dan Kinerja Guru di MI. DDI Sakeang Kec. 
Tmpobulu Kab. Maros. 
Untuk menjawab, memecahkan dan menyelesaikan permasalahan di atas, 
maka penulis melakukan penelitian untuk mengumpulkan sejumlah data yang 
dibutuhkan baik melalui penelitian kepustakaan (Library research) maupun 
penelitian lapangan (Field research). Penelitian yang penulis lakukan ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Dalam perjalanan mengumpulkan data, penulis 
menggunakan metode observasi, dan wawancara/interview. Adapun data dalam 
penelitian ini ada dua yakni data primer dan data sekunder sedangkan sumber datanya 
adalah guru, serta orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan data yang 
diperlukan.  
Setelah peneliti mengadakan penelitian, maka peneliti dapat menemukan dan 
mendeskripsikan bahwa Pengaruh administrasi terhadap kinerja guru, masih sangat 
minim pengaruhnya karena tidak di dukung dengan adanya perangkat administrasi 
yang memadai terutama dari sisi sarana dan prasarana, serta pengarahan yang lebih 








A. Latar Belakang Masalah 
Administrasi pendidikan merupakan salah satu bagian dari dunia 
pendidikan khususnya di lingkungan sekolah. Guru dalam Administrasi 
pendidikan  ikut mempengaruhi dalam terlaksananya proses belajar mengajar 
di sekolah. Guru dituntut untuk memiliki wawasan yang memadai terhadap 
konsep-konsep administrasi pendidikan di sekolah. 
Konsep pembelajaran dan pengertian administrasi telah dikenal sejak 
lama dengan berbagai asumsi.Administrasi bisa dikenal sebagai materi, 
menyuruh orang agar bekerja, mencapai suatu tujuan melalui upaya orang 
lain, memanfaatkan manusia, uang, dan sebagainya. Untuk memperoleh 
gambaran yang lebih luas dan komperensif, tentang administrasi, makalah ini 
akan mengemukakan pengertian fungsi dan prinsif yang berlaku dalam 
administrasi. 
Seperti halnya dalam bidang lain, dalam perkembangan administrasi 
sering terjadi asumsi, teori dan pandangan yang melengkapi mengubah bahkan 
mengganti sebagian dengan perombakan itu, administrasi seolah maju dan 
berkembang segala kemajuan kehidupan manusia. Hal ini menunjukkan 







Administrasi sebagai suatu kegiatan bersama terdapat dimana-mana 
selama ada manusia yang hidup dan bekerjasama dalam kelompok. Jika kita 
melihat sebuah pabrik bekerja menghasilkan semacam benda sebagai 
produknya,  maka di situ kita melihat ada administrasi. Jika kita melihat suatu 
lembaga yang melatih dan memberikan suatu pelajaran yang akhirnya mereka 
mendapat sertifikat dari proses pendidikan itu, maka distu ada administrasi 
pendidikan. Jika kita melihat suatu lembaga yang mempunyai suatu organisasi 
yang tersusun baik ataupun terencana, maka di situ kita melihat ada sebuah 
manajemen, dan disetiap lingkungan mempunyai proses pengelolaan 
pembelajaran  
Administrasi pendidikan merupakan proses keseluruhan dan kegiatan-
kegiatan bersama yang harus dilakukan oleh semua pihak yang ada sangkut 
pautnya dengan tugas-tugas pendidikan. Adiministrasi pendidikan mencakup 
kegiatan-kegiatan yang luas, seperti kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan khususnya dalam bidang pendidikan yang 
diselenggarakan di sekolah-sekolah. Pada dasarnya administrasi pendidikan 
bukan hanya sekedar kegiatan tata usaha seperti yang dilakukan di kantor-
kantor tata usaha yang terdapat di sekolah-sekolah maupun kantor invasi 
pendidikan yang lainnya. Namun pada hakekatnya administrasi pendidikan 
adalah suatu ilmu tentang penyelenggaraan pendidikan di sekolah atau tempat 
pendidikan yang lain dengan harapan tercapainya tujuan pendidikan di tempat-






Profesi guru bukan sekedar wahana untuk menyalurkan hobi ataupun 
sebagai pekerjaan sambilan, akan tetapi merupakan pekerjaan yang harus 
ditekuni untuk mewujudkan keahlian profesional secara maksimal. Sebagai 
tenaga professional, guru memegang peranan dan tanggung jawab yang 
penting dalam pelaksanaan program pembelajaran di sekolah.Selain itu, guru 
juga memiliki tanggung jawab atas ketercapaian tujuan pembelajaran di 
sekolah. 
Guru adalah salah satu sumber daya manusia yang penting dan sangat 
berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Guru adalah sosok yang mempunyai 
pengaruh dominasi dalam menentukan mutu pendidikan. Hal ini dapat dikaji 
dari guru itu sendiri antara lain dari faktor kualifikasi dan profesionalisme 
serta produktifitasnya. Produktifitas yang mantap akan mampu mendukung 
mutu pendidikan. 
Guru merupakan faktor penentu terhadap berhasilnya proses 
pembelajaran di samping faktor pendukung yang lainnya. Guru sebagai 
mediator dalam mentransfer ilmu pengetahuan terhadap siswa. Di dalam 
kegiatannya guru mempunyai metode-metode yang paling sesuai untuk suatu 
bidang studi. Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik, dan 
pembimbing, maka diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru yang 
senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam 
berbagai interaksinya. Penerapan metode mengajar yang tepat diperlukan 
demi berhasilnya proses pendidikan dan usaha pembelajaran di sekolah. 






investasi besar dan memerlukan waktu panjang. Hampir mayoritas orang 
tidak menyangkal betapa pentingnya mutu kinerja guru, sebab kunci 
keberhasilan suatu sekolah tergantung pada sumber daya ini. Oleh karena itu 
antusiasme siswa harus dibangun. 
Menurut Sunarno, bahwa guru sebagai komponen sekolah mempunyai 
peranan penting bahkan disebut sebagai ujung tombak keberhasilan 
pendidikan. Dalam proses pendidikan guru menempati posisi yang strategis 
dan peranan kunci dalam kegiatan proses belajar mengajar. Artinya guru 
harus mampu memberi bantuan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan 
dan ketrampilan sesuai tujuan pendidikan. Guru merupakan fasilitator atau 
informasi yang diperlukan siswa, ia berperan besar membina siswa untuk 
memiliki sikap mental dan intelektual yang baik1. 
Berhubungan dengan pentingnya tenaga pendidik dalam meningkatkan 
kualitas/mutu pendidikan, Makhfud menyatakan bahwa seorang pendidik 
(guru) pada abad 21 harus memenuhi kriteria yaitu: (1) mempunyai 
kepribadian yang matang (mature and developing personality), (2) menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi, (3) mempunyai keterampilan untuk 
membangkitkan minat peserta didik, dan (4) mengembangkan profesinya 
secara berkesinambungan2. Dari pendapat tersebut tugas pendidik sangat 
berat, kompleks dan penuh dengan tantangan untuk diaplikasikan dalam 
1Agus Sun, Penganih M٥tt۱^ast Kerja, Kepemimpim, Kepata Sekolah dan Lingkungan 
Kerja terhadap Kinerja Guru.Tesis. (Surakarta: Program Pascasarjana Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2005), h. 19 
2Miimi MHu, Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan kinerja Guru 
di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Pu۱io^c^۱^i Pasuruan.Tesis (ﺆﺳﻵﻵة>'.Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, 2010), h. 31 
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Seorang guru yang profesional menurut Makhfud, harus mempunyai 
karakteristik yakni: (1) komitmen terhadap profesionalitas, yang melekat 
pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja 
serta sikap continous improvement, (2) menguasai ilmu dan mampu 
mengembangkan serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan 
dimensi teoritis dan praktisinya atau sekaligus melakukan “transfer 
ilmu/pengetahuan, internalisasi serta amaliyah (implementasi)” (3) memiliki 
kepekaan intelektual dan informasi serta memperbaharui pengetahuan dan 
keahliannya secara berkelanjutan dan berusaha mencerdaskan peseta 
didiknya, memberantas kebodohan mereka serta melatih keterampilan sesuai 
dengan bakat, minat dan kemampuannya3. Berdasarkan pendapat tersebut, 
dapat dikatakan bahwa peningkatan profesionalisme guru harus menjadi 
prioritas utama pemerintah dan instansi terkait demi terwujudnya tenaga 
pendidik yang profesional. 
Pada kondisi yang lain, masalah profesionalisme yang merupakan 
bagian dari kompetensi guru, dari hasil Uji Kompetensi Guru ( UKG ) yang 
dilakukan oleh Badan Pengembengan Sumber Daya Manusia dan Penjamin 
Mutu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan disebutkan bahwa hasil Uji 
Kompetensi Guru ( UKG ) per 1 Juli 2012 secara nasional masih dibawah 
standar, yaitu nilai rata-rata secara nasional adalah 47,84. 4 
3Ibid, h. 34 
4Tempo, Jum’at 03 Agustus 2012. 
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B. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang dikemukakan, maka ada 
beberapa masalah yang menjadi kajian penulis, di antaranya: 
1. Bagaimana Administrasi Pendidikan di MI DDI Sakeang Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros ? 
2. Bagaimana Kinerja Guru di MI DDI Sakeang Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros ? 
3. Adakah Pengaruh Administrasi Pendidikan terhadap Kinerja Guru di MI 
DDI Sakeang Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros ? 
 
C. Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan di atas, maka 
berikut ini kami akan kemukakan hipotesisnya sebagai jawaban sementara 
yaitu : 
1. Administrasi Pendidikan di MI DDI Sakeang Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros masih minim 
2. Kinerja Guru di MI DDI Sakeang Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros belum maksimal. 
3. Administrasi Pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Kinerja Guru di MI DDI Sakeang Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros 






Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami dan dimengerti, maka 
penulis perlu mengembangkan dan memberikan penjelasan dari beberapa 
pokok dari istilah yang terdapat pada judul “Pengaruh Administrasi 
Pendidikan terhadap Kinerja Guru di MI DDI Sakeang Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros”. Penulis juga akan mengutip beberapa 
pendapat dari para ahli. 
1. Pengaruh 
Pengaruh dapat diartikan “daya yang ada atau yang timbul dari 
sesuatu (orang, benda, dsb) yang berkuasa atau berkekuatan (gaib)5  
2. Administrasi 
Kata “Administrasi “ berasal dari bahasa latin yang terdiri dari kata 
ad, mempunyai arti yang sama dengan kata fo dalam bahasa inggris, yang 
berarti “ke” atau “kepada Dan ministrare sama artinya dengan kata to 
serve atau to conduct yang berarti “melayani”, ’.membantu" atau 
“mengarahkan”. Dalam bahasa inggris to administer berarti pula 
“mengatur", "memelihara” (to lool after), dan “mengarahkan”6 
Dengan demikian arti etimologinya adalah sebagai usaha untuk 
membantu, melayani, mengarahkan atau mengatur semua kegiatan dalam 
mencapai tujuan. 
3. Kinerja Guru 
Kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang dicapai, 
5 Poerwadarminta, WJ.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet VI؛ Jakarta: Balai PUstaka, 
2WM)h.73 
6 ' M. Ngalin Purwanto, Adminitrasi dan Supervisi Pendidikan, (Cet X, Jakarta Cipta, 2000). h. 178 
7 
 




kemampuan kerja 7.Guru berarti orang yang pekerjaannya mengajar 8.  
Adapun yang dimaksud dengan kinerja kerja guru adalah cara kerja 
guru atau guru yang dapat bekerja dengan baik dan mempunyai tanggung 
jawab terhadap pekerjaannya.  
Jadi menurut penulis “Pengaruh Administrasi Pendidikan terhadap 
Kinerja Guru di MI DDI Sakeang Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros" 
adalah suatu kajian telaah terdapatnya Pengaruh Administrasi Pendidikan 
terhadap Kinerja Guru di MI DDI Sakeang Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros. 
Adapun ruang lingkup penelitian yaitu Kepala Sekolah dan Guru di 
Madrasah Ibtidaiyah DDI Sakeang Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dari skripsi ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana Administrasi Pendidikan di MI DDI 
Sakeang Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros.  
b. Untuk mengetahui bagaimana Kinerja Guru di MI DDI Sakeang 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros  
c. Untuk mengetahui adakah pengaruh Administrasi Pendidikan terhadap 
Kinerja Guru di MI DDI Sakeang Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros 
7Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, Balai 
Pustaka, Jakarta, 2007 hal 570 
8Poerwadarminta, WJS.Op. Cit. hal 335 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memberikan 
sumbangan terhadap perkembangan khazanah keilmuan, khususnya 
untuk bidang ilmu pendidikan agama Islam.Secara akademis hasil 
penelitian ini juga merupakan kontribusi bagi pengembangan studi 
Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat mendeskripsikan 
kondisi atau realitas kinerja guru  dalam pendidikan khususnya dalam 
pendidikan agama Islam 
1) Dengan penelitian ini diharapkan dapat memahami administrasi 
pendidikan tehadap kelancaran proses belajar mengajar. 
2) Untuk menjadi bahan pertimbangan bagi pembaca khusunya guru 
di di MI DDI Sakeang Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mendapatkan sumber umum tentang isi skripsi akan 
dikemukanan garis-garis besar isi. 
Bab Pertama, penulis mengemukakan latar belakang masalah, rumusan 







Bab kedua, penulis memaparkan tinjauan pustaka yang menjelaskan 
tentang konsep Administrasi Pendidikan yang terdiri dari pengertian, 
keutamaan akhlak dalam dalam menuntu ilmu, ruang lingkup akhlak terhadap 
siswa, Peran orang tua dalam pendidikan, Pengertian HAM, Sejarah lahirnya 
Hak Asasi Manusia serta konsep kebebasan HAM dalam Islam.  
Bab ketiga, mengemukakan metode penelitian yang meliputi populasi 
dan sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data yang relevan 
dengan permasalahan yang diteliti dan analisis data. 
Bab keempat, penulis membahas hasil penelitian yang membahas 
tentang deskripsi data yang meliputi keadaan sekolah dan guru, analisis data, 
interpretasi data, serta hasil pengelolaan data. 
Bab kelima, yang merupakan bab penutup, penulis mengemukakan 









A. Administrasi Pendidikan  
1. Pengertian Administrasi Pendidikan 
Untuk memberikan pengertian yang jelas mengenai administrasi disini 
dikemukakan arti administrasi menurut etimologi sebagai berikut : 
Kata “Administrasi “ berasal dari bahasa latin yang terdiri dari kata ad, 
mempunyai arti yang sama dengan kata fo dalam bahasa inggris, yang berarti “ke” 
atau “kepada Dan ministrare sama artinya dengan kata to serve atau to conduct 
yang berarti “melayani”, ’.membantu" atau “mengarahkan”. Dalam bahasa inggris 
to administer berarti pula “mengatur", "memelihara” (to lool after), dan 
“mengarahkan”1 
Berdasarkan etimologi “administrasi” berasal dari bahasa latin yang terdiri 
dari “ad” artinya intensif dan “ministrare” artinya melayani, membantu atau 
mengarahkan. Jadi pengertian administrasi adalah melayani secara intensif. Dari 
perkataan “administrare” terbentuk kata benda “administrario” dan kata 
“administrauus” yang kemudian masuk ke dalam bahasa Inggris yakni 
“administration”.2 Selain itu dikenal juga kata “administratie” yang berasal dari 
1' M. Ngalin Purwanto, Adminitrasi dan Supervisi Pendidikan,(Cet X, Jakarta Cipta, 
2000). h. 178 
2 Aswadi Lubis, diktat Manajemen, (Padangsidimpuan: STAIN, 2006), hlm. 1. 
Simon, Herbert. 1959. Public Administratio. New York:  Alfred Knopf. 
White, Leonard.1955. introduction to The Study of Public Admnistration. New York: The  
Mac Millan Company. 
Atmosudirdjo, Prajudi. 1982. Administrasi dan manajemen umum. Jakarta:  Ghalia  
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kata belanda, namun memilki arti yang lebih sempit, sebab terbatas pada aktivitas 
ketatatusahaan yaitu kegiatan penyusunan dan pencatatan keterangan yang 
diperoleh secara sistematis. Administrasi sering dikaitkan dengan aktivitas 
administrasi perkantoran yang hanya merupakan salah satu bidang dari aktivitas 
adminstrasi yang sebenarnya. 
Sebagai bahan komparasi studi, dikemukakan beberapa pendapat para ahli 
dan rumusan administrasi sebagai berikut : 
Dikemukkan Ars. The liang Gie sebagi berikut : 
“Administrasi adalah segenap rangkaian kegiatan penataan terhadap 
pekerjaan pokok yang dilaksanakan oleh sekelompok orang dalam pekeija 
sama untuk mencapai tujuan.”1 Dari Sondang P Siagian, mengemukakan 
bahwa: 
“Administrasi adalah keseluruhan proses kerja sama antara dua orang atau 
lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya.2Pendapat selanjutnya dari Soehari Trisna adalah sebagai 
berikut: "Administrasi adalah keseluruhan proses penyelenggaraan dalam usaha 
kerja sama dua orang atau lebih dengan secara rasional untuk mencapai tujuan 
Indonesia. 
 Liang Gie, The. 1983. Administrasi Perkantoran Modern. Yogyakarta: Nur Cahaya. 
 Sagala, Syaiful. 2006. Administrasi Pendidikan Kontemporer. Bandung: Alfabeta. 
Hasibuan, S.P. Malayu. 1995. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Toko  
Gunung Agung 
 
 1Hasibuan, S.P. Malayu. 1995. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT Toko  
Gunung Agung Drs .The liang Gie Administrasi Perkantoran Moderen dalam H. M. Diryanto 
Adminitrasi Pendidikan.(Cet II Jakarta, Rineka Cip .2001) h.7• , 
2 Sondang P.Siagian, Filsafat Administrasi dalam H.M.Daryanto, Admnistrasi Pendidikan, 
(cet. !!:Jakarta: Rineka Cipta, 2001). h.10 
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yang telah ditetapkan sebelumnya secara efisien.”1 Selanjutnya M.Ngalim 
Purwanto mengemukakan sebagai bçrikut: "Administrasi pendidikan ialah 
segenap proses pengarahan dah pengintegrasian segala sesuatu baik personal, 
spiritual dan material yang bersangkut paut dengan pencapaian tujuan 
pendidikan.2 Memperhatikan pengertian dari beberapa ahli tersebut diatas nampak 
bahwa walaupun terdapat perbedaan dalam penekanan dan pengalimatannya. 
namun terlihat adanya segi-segi persamaan pendapat  
Dengan demikian arti etimologinya adalah sebagai usaha untuk membantu, 
melayani, mengarahkan atau mengatur semua kegiatan dalam mencapai tujuan. 
diantara para sarjana tersebut diatas yakni: Bahwa administrasi merupakan suatu 
proses yakni suatu rangkaian perbuatan dan kejadian 
Bahwa proses kegiatan itu diselenggarakan dalam usaha kerja sama 
manusia. Bahwa usaha kerja sama tersebut dilakukan untuk pencapaian tujuan 
tertentu 
Sejalan dengan hal tersebut maka menurut M. Ngalim Purwanto, unsur-
unsur yang mutlak harus ada dari administrasi yaitu: 
1. Adanya sekelompok manusia (sedikitnya dua orang) 
2. Adanya tujuan yang hendak dicapai bersama 
3. Adanya tugas/fungsi yang harus dilaksanakan (kegiatan bersama) 
    1Soehari Trisna, segi-segi administrasi sekolah, dalam H.M.Daryanto, admninistrasi 
pendidikan, (CetH:Jakarta: Rineka Cipta,200۱) H.6 
2. M.Ngalim Purwanto, admninistrasi pendidikan, (Cet.ll: Jakarta:Rineka Cipta, 2001 
). h.8 
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Adanya peralatan dan perlengkapan yang diperlukan.1 
Bila ditelaah unsur-unsur pokok yang terdapat dalam administrasi jelaslah 
bahwa:" Administrasi haruslah dilaksanakan oleh setiap guru dalam rangka usaha 
kerja sama antara dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama yang telah 
ditentukan sebelumnya. Apabila administrasi tidak dilaksanakan dan kurang baik 
cara kerjanya maka tidak akan tercapai tujuan yang diharapkan. Apabila dewasa 
ini dengan adanya pembaharuan pendidikan, menuntut adanya peningkatan serta 
perbaikan di bidang pendidikan. 
Bila kedua kata tersebut di hubungkan maka administrasi merupakan 
usaha untuk melayani dalam bidang pendidikan demi tercapainya tujuan yang 
telah direncanakan. 
Dan berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa administrasi 
pendidikan pada intinya adalah segenap proses pengarahan dan pengintegrasian 
segala sesuatu atau potensi dalam suatu aktivitas kelembagaan, baik personal, 
spiritual dan materil, yang bersangkutan dengan pencapaian tujuan pendidikan 
(Sagala, 2006: 38-39)2  
Ditinjau dari katanya, administrasi mempunyai arti sempit dan arti luas. 
Dalam arti sempit diartikan sebagai kegiatan pencatatan data, surat-surat 
informasi secara tertulis serta penyimpanan dokumen sehingga dapat 
dipergunakan kembali bila diperlukan. Dalam hal ini kegiatan administrasi 
meliiputi pekerjaan tata usaha. Dalam arti luas, administrasi menyangkut kegiatan 
M.Ngalim Purwanto, OpCit. h. 10 
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manajemen/pengelolaan terhadap keseluruhan komponen organisasi untuk 
mewujudkan tujuan/program organisasi.  Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa pekerjaan administrasi merupakan pekerjaan operatif dan manajemen. 
Sedangkan administrasi pendidikan merupakan perpaduan dari dua kata, yakni 
“administrasi” dan “pendidikan”.  Pada hakekatnya administrasi pendidikan 
adalah penerapan ilmu administrasi dalam dunia pendidikan atau dalam 
pembinaan, pengembangan dan pengendalian usaha praktek-praktek pendidikan. 
Administrasi sekolah merupakan salah satu bagian dari administrasi pendidikan, 
yaitu administrasi pendidikan yang dilaksanankan di sekolah. Salah satu alat 
administrasi sekolah adalah tata usaha.  Adapun pengertian administrasi menurut 
para ahli adalah sebagai berikut:  Sutisna mengemukakan administrasi pendidikan 
adalah “keseluruhan proses dengan mana sumber-sumber manusia dan materi 
yang cocok dibuat tersedia dan efektif bagi pencapaian maksud-maksud organisasi 
secara efisien”. 
Sears sebagaimana dikutip oleh Daryanto mengemukakan “Education 
administration is the process as including the following activities planning, 
organizing, directing, coordinating, and control. 
Daryanto  mengemukakan administrasi pendidikan adalah “suatu cara 
bekerja dengan orang-orang, dalam rangka usaha mencapai tujuan pendidikan 
yang efektif”. 
Nawawi mengemukakan “administrasi pendidikan adalah rangkaian 
kegiatan atau keseluruhan, proses pengendalian usaha kerjasama sejumlah orang 




diselenggarakan dalam lingkungan tertentu, terutama berupa lembaga pendidikan 
formal”. 
Dasuqi dan Somantri mengemukakan administrasi pendidikan adalah 
upaya menerapkan kaidah-kaidah administrasi dalam bidang pendidikan. Senada 
dengan pendapat ini Soepardi mengemukakan bahwa administrasi pendidikan 
adalah administrasi yang diterapkan dalam bidang pendidikan. 
Soepardi menjelaskan administrasi pendidikan adalah semua aspek 
kegiatan untuk mendayagunakan berbagai sumber  (manusia, sarana dan 
prasarana, serta media pendidikan lainnya) secara optimal, relevan, efektif, dan 
efisien guna menunjang pencapaian tujuan pendidikan. 
Sagala mengemukakan bahwa administrasi pendidikan adalah penerapan ilmu 
administrasi dalam dunia pendidikan atau sebagai penerapan administrasi dalam 
pembinaan, pengembangan, dan pengendalian usaha dan praktek-praktek 
pendidikan. 
Monre, administrasi pendidikan adalah pengarahan, pengawasan, 
pengelolaan, segala hal yang berkaitan dengan sekolah, termasukadministrasi 
pembiayaan. Dalam arti segala aspek yang berkaitan dengan sekolah harus 
dipertimbangkan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Roring, administrasi pendidikan dapat diartikan pula sebagai pelaksanaan 





Nasution, administrasi pendidikan adalah suatu proses keseluruhan, semua 
kegiatan, bependidikan adalah proses memanfaatkan sumber daya pendidikan 
melalui kerjasama sejumlah orang dengan melaksanakan fungsi perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi, untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 
efisien. 
Dari pengertian di atas memberikan gambaran bahwa dalam administrasi 
pendidikan terkandung makna : 
1. Administrasi pendidikan dilakukan melalui kerjasama sejumlah orang. 
2. Orientasi pelaksanaan administrasi pendidikan diarahkan untuk mencapai 
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
3. Administrasi pendidikan memanfaatkan sumber daya pendidikan secara 
optimal. 
4. Administrasi pendidikan dilaksanakan melalui proses perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. 
Berdasarkan uraian yang ada dapat disimpulkan bahwa administrasi 
pendidikan adalah proses  memanfaatkan sumber daya pendidikan melalui 
kerjasama sejumlah orang dengan melaksanakan fungsi perencanaan, 







B. Prinsip atau Dasar Administrasi Pendidikan Modern 
Hal-hal yang perlu diperhatikan agar administrator sukses dalam tugasnya 
adalah memahami dasar atau prinsip administrasi pendidikan. Adapun dasar atau 
prinsip tersebut adalah: 
1. Prinsip Efisiensi, administrator akan berhasil dalam tugasnya bila dia 
menggunakan semua sumber, tenaga, dana, dan fasilitas yang ada secara 
efisien. 
2. Prinsip Pengelolaan, administrator akan memperoleh hasil yang paling efektif 
dan efisien dengan cara melakukan pekerjaan manejemen, yakni 
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan melakukan 
pemeriksaan (pengontrolan). 
3. Prinsip Pengutamaan Tugas Pengelolaan, bila diharuskan untuk memilih 
pekerjaan manajemen dan pekerjaan operatif dalam waktu yang sama, 
seorang administrator cenderung memprioritaskan pekerjaan operatif. Namun 
ia sebaiknya tidak memfokuskan perhatiannya pada pekerjaan operatif saja 
karena bila ia hanya berkecimpung dalam tugas-tugas operatif saja, maka 
pekerjaan pokoknya akan terbengkalai. 
4. Prinsip Kepemimpinan yang Efektif, Seorang administrator akan berhasil 
dalam tugasnya apabila ia memiliki gaya kepemimimpinan yang efektif, 
yakni memperhatikan hubungan antar manusia (human relationship), 
Pelaksanaan tugas serta memperhatikan situasi dan kondisi (sikon) yang ada. 




hubungan baik dengan bawahannya. Di samping itu ia juga harus 
memperhatikan pembagian dan penyelesaian tugas bagi setiap anggota 
organisasi yang sesuai dengan jenis pekerjaanya. 
5. Prinsip Kerjasama, administrator dikatakan berhasil dalam melakukan 
tugasnya bila ia mampu mengembangkan kerjasma antara seluruh anggota 
baik secara horizontal maupun secara vertikal. 
Adapun landasan operasional kegiatan administrasi disekolah yang 
digunakan dalam kurikulum 1975 adalah: 
1. Prinsip Fleksibilitas, Penyelenggaraan pendidikan di sekolah harus 
memperhatikan faktor-faktor ekosistem dan kemampuan menyediakan 
fasilitas untuk pelaksanaan pendidikan sekolah. 
2. Prinsip Efisien dan Efektivitas, Efisiensi tidak hanya dalam penggunaan 
waktu secara tepat, melainkan juga dalam pendayagunaan tenaga secara 
optimal. 
3. Prinsip berorientasi pada Tujuan, Semua kegiatan pendidikan harus 
beriorientasi untuk mencapai tujuan. Administrasi pendidikan di sekolah 
merupakan komponen dalam sistem pendidikan maka untuk menjamin 
tercapainya tujuan tersebut, tujuan operasional yang sudah dirumuskan harus 





4. Prinsip Kontinuitas, Prinsip kontinuitas ini merupakan landasan operasional 
dalam melaksanakan kegiatan administrasi di sekolah. Karena itu, dalam tiap 
jenjang pendidikan harus memiliki hirarki yang saling berhubungan. 
5. Prinsip Pendidikan Seumur Hidup, Setiap manusia Indonesia diharapkan 
untuk selalu berkembang. Karena itu masyarakat ataupun pemerintah 
diharapkan dapat menciptakan situasi yang dapat mendukung dalam proses 
belajar mengajar. Dalam pelaksanaan administrasi pendidikan, prinsip 
tersebut perlu digunakan sebagai landasan operasional. 
Prinsip merupakan sesuatu yang di buat sebagai pegangan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Diantara prinsip-prinsip administrasi pendidikan 
antara lain : 
1. Adanya sumber daya manusia (SDM) atau sekelompok manusia (sedikitnya 
dua orang) untuk ditata 
2. Adanya tugas/fungsi yang harus dilaksanakn maksudnya ada sebuah 
kerjasama dari sekelompok orang 
3. Adanya penataan/pengaturan dari kerjasama tersebut  
4. Adanya non manusia seperti peralatan dan perlengkapan yang diperlukan 
dan yang harus ditata 




6. Ada sebuah prinsip-prinsip administrasi yang menyinggung organisasi, 
diantara prinsip-prinsip tersebut adalah : 
a. Memiliki tujuan yang jelas 
b. Tiap anggota dapat memahami dan menerima tujuan tersebut 
c. Adanya kesatuan arah sehingga dapat menimbulkan kesatuan tindakan 
dan pikiran 
d. Adanya kesatuan perintah (Unity of command); para bawahan hanya 
mempunyai seorang atasan langsung dari padanya menerima perintah 
atau bimbingan dan kepada siapa ia harus mempertanggung jawabkan 
hasil pekerjaannya. 
e. Koordinasi tentang wewenang dan tanggung jawab, maksudnya ada 
keseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab masing-masing 
anggota 
f. Adanya pembagian tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuan, keahlian dan bakat masing-masing, sehingga dapat 
menimbulkan kerjasama yang harfmonis dan kooperatif.  
C. Kinerja Guru 
1. Pengertian.  
Kinerja anggota suatu organisasi sangat besar pengaruhnya bagi 
tercapai atau tidaknya tujuan organisasi tersebut.Oleh karena itu baik tidaknya 




tersebut mampu melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
dibebankan kepadanya.Kualitas kerja anggota suatu organisasi dilandasi oleh 
sikap pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam melaksanakan tugas 
yang menjadi tanggung jawabnya. 
Kata kinerja atau prestasi kerja berasal dari kata ”performance” yang 
menurut Mangkunegara mendefinisikan “ kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.1 
Sturman yang dikutip Hendrawan mengemukakan “ kinerja adalah 
suatu konstruk multimensional yang sangat kompleks, dengan banyak 
perbedaan dalam arti tergantung pada siapa yang sedang mengevaluasi, 
bagaimana dievaluasi, dan aspek apa yang dievaluasi”.2 
Bernadine dan Russel dalam Sulistiyani dan Rosidah juga 
mengemukakan kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan Tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Sulistiyani dan Rosidah 
menyatakan kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha 
dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya3 
Berdasarkan pengertian tentang kinerja di atas dapat disimpulkan 
bahwa kinerja adalah hasil atau taraf kesuksesan yang dicapai seseorang dalam 
        1Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 
(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 67 
2Hendrawan, et.al., Manajemen Kinerja untuk Menciptakan Keunggulan bersaing, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm. 12 
3 Rosidah dan Sulistiyani, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Grafindo 
Persaada 2003), hlm. 223. 
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bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu dan dievaluasi oleh orang-orang 
tertentu terutama atasan pegawai yang bersangkutan. 
Manfaat Penilaian Kinerja Penilaian kinerja sangat bermanfaat bagi 
dinamika pertumbuhan organisasi secara keseluruhan.Melalui penilaian 
tersebut,  maka dapat diketahui bagaimana hasil rill pegawai dilihat dari kinerja 
dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan.  Adapun manfaat penilaian menurut Sulistiyani dan Rosidah adalah: 
a. Untuk mengetahui tujuan dan sasaran manajemen dan pegawai 
b. Memotivasi pegawai untuk memperbaiki kinerja 
c. Mendistribusikan reward dari organisasi atau instansi yang berupa 
kenaikan pangkat dan promosi yang adil 
d. Mengadakan penelitian manajemen personalia1. 
Pentingnya suatu penilaian kinerja baik pada manajer mengoperasikan 
kinerja secara efektif.Sebagian dari mereka tidak sadar telah mempelajari 
keahlian dalam penilaian kinerja. Kinerja memerlukan penilaian, 
mempersiapkan kesepakatan dan rencana kinerja, evaluasi sehingga tujuan dan 
sasaran akan tercapai. 
2. Peran dan tugas guru 
Guru memegang peranan yang sangat strategis terutama dalam 
membentuk watak bangsa serta mengembangkan potensi siswa. Kehadiran 
guru tidak tergantikan oleh unsur yang lain, lebih-lebih dalam masyarakat kita 
yang multikultural dan multidimensional, dimana peranan teknologi untuk 
1 Husaini Ustman, Manajemen, Teori, Praktik Dan Reset Pendidikan, hlm. 224 
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menggantikan tugas-tugas guru sangat minim. 
Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk 
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab uuntuk melihat segala 
sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan 
siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari 
berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam 
segala fase dan proses perkembangan siswa. Secara lebih terperinci tugas 
guru berpusat pada: 
a. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motifasi pencapaian 
tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
b. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang 
memadai. 
c. Membantu perkembangan aspek - aspek pribadi seperti sikap, nilai- nilai, 
dan penyusuaian diri, demikianlah dalam proses belajar mengajar guru 
tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari 
itu ia bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian 
siswa ia harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa 
sehingga dapat merangsang siswa muntuk belajar aktif dan dinamis dalam 
memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan. 
Begitu pentingya peranan guru dalam keberhasilan peserta didik maka 
hendaknya guru mampu beradaptasi dengan berbagai perkembangan yang ada 




pengajar tetapi juga sebagai pengelola proses belajar mengajar. Sebagai orang 
yang mengelola proses belajar mengajar tentunya harus mampu 
meningkatkan kemampuan dalam membuat perencanaan pelajaran, 
pelaksanaan dan pengelolaan pengajaran yang efektif, penilain hasil belajar 
yang objektif, sekaligus memberikan motivasi pada peserta didik dan juga 
membimbing peserta didik terutama ketika peserta didik sedang mengalami 
kesulitan belajar.  Salah satu tugas yang dilaksanakan guru disekolah adalah 
memberikan pelayanan kepada siswa agar mereka menjadi peserta didik yang 
selaras dengan tujuan sekolah. Guru mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan baik sosial, budaya maupun ekonomi. Dalam keseluruhan proses 
pendidikan, guru merupakan faktor utama yang bertugas sebagai pendidik. 
Guru harus bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar anak melalui 
interaksi belajar mengajar. Guru merupakan faktor yang mempengaruhi 
berhasil tidaknya proses belajar dan karenya guru harus menguasai prinsip- 
prinsip belajar di samping menguasai materi yang disampaikan dengan kata 
lain guru harus menciptakan suatu konidisi belajar yang sebagik-baiknya bagi 
poeserta didik, inilah yang tergolong kategori peran guru sebagai pengajar. 
Disamping peran sebagai pengajar, guru juga berperan sebagai pembimbing 
artinya memberikan bantuan kepada setiap individu untuk mencapai 
pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan 
penyesuan diri secara maksimal terhadap sekolah. 




keprofesionalan diri sebagai pelajar.1Hadari Nawawy mengatakan bahwa 
jabatan guru adalah sebagai suatu profesi yang menuntut keahlian dan 
keterampilan khusus dibidang pendidikan dan pengajaran.2 Sehubungan 
dengan perananya sebagai pembimbing, seorang guru harus : 
a. Mengumpulkan data tentang siswa. 
b. Mengamati tingkah laku siswa dalam situasi sehari-hari. 
c. Mengenal para siswa yang memerlukan bantuan khusus. 
d. Mengadakan pertemuan atau hubungan dengan orang tua siswa, baik 
secara individu maupun secara kelompok, untuk memperoleh saling 
pengertian tentang pendidikan anak. 
e. Bekerjasama dengan masyarakat dan lembaga-lembaga lainya untuk 
membantu memecahkan masalah siswa. 
f. Membuat catatan pribadi siswa serta menyiapkannya dengan baik. 
g. Menyelenggarakan bimbingan kelompok atau individu. 
h. Bekerjasama dengan petugas-petugas bimbingan lainnya untuk 
membantu memecahkan masalah siswa. 
i. Menyusun program bimbingan sekolah bersama-sama dengan petugas 
bimbingan lainnya. 
j. Meneliti kemajuan siswa, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Peran guru sebagai pengajar dan sebagai pembing memiliki keterkaitan 
yang sangat erat dan keduanya dilaksanakan secara berkesinambungan dan 
1 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung:Sinar Baru, 1990), hlm.23 
2 Hadari Nawawy, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: CV Haji 
Masagung,1989),hlm.116 
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sekaligus berinterpenetrasi dan merupakan keterpaduan antara keduanya. 
3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi kinerja 
Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor 
kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). 
a. Faktor Kemampuan 
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari 
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (Knowledge+skill). 
Artinya, pegawai yang memiliki IQ diatas rata-rata dengan pendidikan 
yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan 
pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang 
diharapkan. 
b. Faktor Motivasi 
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam 
menghadapi situasi (situasional) kerja.Motivasi merupakan kondisi yang 
menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan 
organisasi.1 
Peran yang di jalani guru, perlu mendapat perhatian lebih. 
Keberhasilan suatu lembaga di pengaruhi oleh berbagai faktor salah 
satunya adalah motivasi yang merupakan faktor dominan dan dapat 
menggerakkan faktor-faktor yang lain. Setiap pegawai mempunyai 
karakteristik yang berbeda-beda sehingga diperlukan perhatian khusus dari 
kepala sekolah agar mereka dapat memanfaatkan waktu untuk 
            1Hendrawan, et.al., Manajemen Kinerja untuk Menciptakan Keunggulan bersaing, hlm. 12 
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meningkatkan kinerjanya. Motivasi yang tinggi dan positif dalam bekerja, 
maka ia akan memperlihatkan minat, mempunyai perhatian dan ikut serta 
dalam suatu tugas, bekerja lebih keras, memberikan waktu kepada upaya 
tersebut dan terus belajar. Menurut Wahjosumidjo selain faktor motivasi 
terdapat juga faktor intrinsik, dan faktor ekstrinsik: 
1) Faktor Intrinsik (Faktor Dari Dalam) 
Faktor dari dalam yang melekat dari diri seseorang, seperti 
pembawaan (sifat seseorang), tingkat pendidikan, pengalaman masa 
lampau, keinginan atau harapan masa depan dan lain sebagainya. 
Setiap guru pada dasarnya memiliki berbagai karakteristik yang 
menunjukkan adanya segala motivasi, yaitu (a) kemampuan kerja 
seseorang, (b) semangat atau moral kerja, (c) rasa kebersamaan 
dalam kelompok, (d) prestasi kerja dan produktivitas. 
2) Faktor Ekstrinsik (Faktor Dari Luar) 
Faktor ekstrinsik adalah segala sesuatu yang mempengaruhi 
seseorang untuk bekerja karena adanya rangsangan dari luar salah 
satunya lingkungan kerja. Lingkungan kerja disini adalah lingkungan 
MI DDI Sakeang kec. Tompobulu Kab. Maros, lingkungan disini 
tidak lain datang dari pihak kepala sekolah atau guru-guru dalam 
berinteraksi, serta situasi atau kondisi kerja yang ada atau yang 
terjadi.1 
Lingkungan kerja atau situasi kerja akan mampu menimbulkan 
1 Wahjosumidjo, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi, (Jakarta: Ghalia. 1993), 
hlm,.193 
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berbagai rangsangan atau dorongan dan persepsi guru terhadap tugas yang 
diembannya, harapan guru dalam bekerja, seperti kecemasan dan 
ketegangan dalam bekerja. Sehingga dalam bekerja setiap guru diharapkan 
dapat menyesuaikan diri terhadap pekerjaan dan teman kerjanya serta 
mampu melakukan penyesuaian terhadap pihak pimpinan. Namun disisi 
lain bahwa lingkungan kerja dapat menimbulkan tekanan psikologis 
terhadap pegawai (guru). Tekanan psikologis ini dapat berupa rasa cemas, 
perasaan tegang dalam bekerja, rasa khawatir, tersinggung, merasa 
dianaktirikan atau tidak diperhatikan dan sebagainya, yang semua itu bila 
dibiarkan dapat mengganggu pegawai (guru) dalam bekerja. 
Dari beberapa pengaruh kinerja, pegawai perlu ditempatkan pada 
pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya (the right man in the right place, 
the right man on the right job) dan pegawai akan mampu mencapai kinerja 
maksimal jika memiliki motif berprestasi tinggi. Motif berprestasi yang 
perlu dimiliki oleh pegawai harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri 
selain dari lingkungan kerja. Hal ini karena motif berprestasi yang 
ditumbuhkan dari dalam diri sendiri akan membentuk suatu kekuatan diri 
dan jika situasi lingkungan kerja turut menunjang maka pencapaian kinerja 
akan lebih mudah. Oleh karena itu, kembangkanlah motif berprestasi dalam 
diri dan manfaatkan serta ciptakan situasi yang ada pada lingkungan kerja 
guna mencapai kinerja maksimal. 
4. Kompetensi guru 




menurunnya mutu pendidikan adalah kurikulum dan penguasaan 
kompetensi guru”.1 
Kritikan yang cukup tajam terhadap kurikulum antara lain 
kurikulum terlalu padat, tidak sesuai dengan kebutuhan anak, memberatkan 
anak, merepotkan guru, dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam unsur ini 
akan dilakukan inovasi melalui penerapan kurikulum berbasis kompetensi, 
yaitu kurikulum sebagai rujukan pengalaman belajar yang diarahkan bagi 
tercapainya penguasaan kompetensi. Kompetensi itu sendiri merupakan 
perwujudan dari ketrampilan hidup yang harus dikuasai oleh peserta 
didik.Kegiatan pendidikan baik di sekolah maupun di luar sekolah, guru 
memiliki posisi sentral dan strategis.Hal ini mengandung makna bahwa upaya 
reformasi pendidikan hanya dapat terwujud apabila unsur guru yang berada di 
sektor terdepan mendapat prioritas. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 
2007 kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial. 
1) . Kompetensi kepribadian 
Bertindak sesuai dengan norma agama, hokum, social dan 
kebudayaan nasional Indonesia, menampilkan diri sebagai pribadi yang 
jujur, berakhlak mulia dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat, 
menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
wibawa. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 
1 Isjoni, Guru sebagai Motivator Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009), hlm. 82. 
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bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.Menjunjung tinggi kode etik 
profesi guru. 
2) . Kompetensi Profesional 
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu, menguasai standar kompetensi 
dan kompentensi dasar mata pelajaran yang diampu, mengembangkan 
materi pembelajaran yang diampu secara kreatif dan mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri. 
3) . Kompetensi pedagogik 
Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, social, cultural, emosional, dan intelektual. Menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, mengembangkan 
kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu. 
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar dan 
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
4 ). Kompetensi sosial 
Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif 
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan status social ekonomi, berkomunikasi secara 




kependidikan, orang tua, dan masyarakat.1 
Guru profesional adalah guru yang memiliki keahlian, tanggung 
jawab, dan rasa kesejawatan yang didukung oleh etika profesi yang 
kuat. Untuk itu hendaknya para guru telah memiliki kualifikasi 
kompetensi yang memadai yang meliputi kompetensi intelektual, sosial, 
spiritual, pribadi, moral dan profesional. 
2. Penetapan rencana kinerja guru 
Penetapan kinerja atau juga disebut kesepakatan kinerja merupakan 
penentuan arah dan bentuk pengukuran, umpan balik, penilaian serta 
pengembangan proses menejemen kinerja, menetapkan pengharapan- 
pengharapan pekerjaan yang harus dilakukan, hasil yang harus dicapai 
atribut (keahlian, pengetahuan dan kepegawaian) serta kompetensi yang 
diharapkan untuk mencapai hasil tetapi juga mengidentifikasikan ukuran- 
ukuran yang harus dipakai untuk memantau, mengevaluasi dan menilai 
suatu kinerja.2 
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualitas sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, 
1Permendiknas nomor 16 tahun 2007 
2 Surya Dharma, Manajemen Kinerja: Falsafah dan Teori Penerapannya, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2011). Hlm. 65 
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dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta berpartisipasi 
dalam penyelenggaraan pendidikan.1 
Penilaian prestasi kinerja merupakan suatu sistem yang digunakan 
untuk menilai segenap perilaku kerja guru dalam kurun waktu 
tertenftr.Penilaian prestasi kerja mutlak harus dilakukan untuk mengetahui 
prestasi yang dapat dicapai setiap guru dan karyawan. Penilaian prestasi 
kerja berarti para bawahan mendapat perhatian dari atasannya, sehingga 
mendorong mereka bergairah bekerja, yang berarti berpengaruh pada 
peningkatan produktivitas kerja pegawai, asalkan proses penilaiannya jujur 
dan objektif serta ada tindak lanjutaya. 
Pentingnya penilaian prestasi kerja guru dan karyawan yang rasional 
dan diterapkan secara objektif terlihat pada kepentingan yaitu: kepentingan 
guru dan karyawan yang bersangkutan dan kepentingan organisasi. Bagi 
para guru dan karyawan penilaian prestasi kerja tersebut bermanfaat untuk 
menentukan tujuan, rencana dan pengembangan karirnya, sedangkan bagi 
organisasi, hasil penilaian kerja para guru dan karyawan sangat penting arti 
dan perannya dalam pengambilan keputusan dari berbagai aspek secara 
efektif dan efisien. Penilaian prestasi kerja yang dilaksanakan adalah 
kemampuan untuk menyelesaikan tugas, pengetahuan yang dimiliki guru 
dan pegawai, absensi pegawai, jam kerja, keberhasilan pekerjaan, disiplin, 
kecenderungan ke pusat. 
Pada dasarnya penilaian prestasi kerja merupakan suatu proses 
1 Undang-Undang Sisdiknas 2003, (Bandung : Fokusmedia, 2006), hlm. 3. 
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mengestimasi dan menentukan nilai keberhasilan pelaksanaan tugas pada 
karyawan, dengan membandingkan realisasi nyata dengan standar (reguired 
performance) yang dicapai guru dan karyawan. Penilaian pengembangan 
yang telah dilakukan setiap organisasi harus mampu untuk menjaga dan 
meningkatkan produk kerja guru sesuai dengan kemampuan dan 
keterampilan masing-masing. Produktifitas kerja dapat optimal antara lain 
apabila dalam pelaksanaan pekerjaan selalu mendapat perhatian dan 
bimbingan dari atasan. Bimbingan pada pegawai hakikatnya akan 
membantu memecahkan persoalan pekerjaan mengingat kemampuan dan 
ketrampilan yang berbeda-beda yang selanjutaya akan memberikan dan 
menumbuhkan produktivitas kerja. 
Produktifitas kerja adalah ukuran tingkat kemampuan pekerja secara 
individual dalam menghargai hasil kerjanya dan keikutsertaannya dalam 
menghasilkan barang dan jasa sebagai produk perusahaannya. Pemimpin 
lembaga pendidikan yang diharapkan dapat menunjang produktifitas kerja 
adalah tepat waktu, kecepatan dan ketepatan dalam menyelesaikan tugas, 
kemampuan untuk menggunakan alat-alat kantor, kondisi ruang kerja, 
terjalin hubungan yang harmonis, pendidikan gratis, pelatihan, dedikasi 
yang tinggi, rela berkorban demi kemajuan lembaga pendidikan (sekolah). 
Dimensi produktifitas menyangkut masukan, proses dan produk atau 
keluar, masukan dengan hasil yang dicapai.Tercapainya produktifitas yang 
tinggi merupakan harapan setiap organisasi. Produktifitas kerja akan dapat 




kerja sesuai peraturan yang berlaku, artinya melalui berbagai perbaikan cara 
kerja, pemborosan waktu, tenaga dan berbagai input lainnya akan bisa 
dikurangi sejauh mungkin. Hasilnya tentu akan lebih baik dan banyak hal 
yang masih banyak di hemat. Sehingga waktu tidak terbuang sis-sia, bila 
diarahkan secara efektif dan pencapaian tujuan usaha bisa terselenggara 
dengan baik. Penelitian ini yang di telaah adalah kinerja kepala sekolah 
dalam kemampuan berkomunikasi, peningkatan motivasi dan peningkatan 
pengetahuan. 
Kinerja guru yang baik tentunya tergambar pada penampilan mereka 
baik dari penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan profesi 
menjadi guru artinya mampu mengelola pengajaran didalam kelas dan 
mendidik siswa diluar kelas dengan sebaik-baiknya.1 
3. Pengembangan guru 
Keberhasilan pendidikan disekolah sangat ditentukan oleh 
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola dan memberdayakan seluruh 
warga sekolah, termasuk pengembangan guru. Dalam hal ini, peningkatan 
produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan meningkatkan 
perilaku warga sekolah melalui aplikasi konsep. 
Pengembangan guru merupakan pekerjaan yang harus dilakukan 
kepala sekolah dalam manajemen personalia pendidikan, yang bertujuan 
untuk mendayagunakan guru dan staf secara efektif dan efisien untuk 
mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang 
            1Siswanto Sastrohardiwiryo. Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan   
Administratif dan Operasional. (Jakarta: Bumi Aksara, 2003). hlm. 234 
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menyenangkan.Sehubungan dengan itu, fungsi personalia yang harus 
dilaksanakan kepala sekolah adalah menarik, mengembangkan, menggaji, 
dan memotivasi guru dan staf untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Pengembangan guru perlu dilakukan pada setiap sekolah untuk 
memastikan bahwa mereka tetap dapat mempertahankan kualitas 
profesionalitasnya sesuai dengan kebutuhan sekolah.Program 
pengembangan tersebut memberi penekanan pada pembentukan 
keterampilan profesional mereka guna memberi layanan sekolah.Cara yang 
dapat ditempuh adalah mengikutsertakan guru pada kegiatan-kegiatan, 
seperti pelatihan, penataran, seminar, workshop, pemagangan, dan 
pendampingan yang diselenggarakan oleh lembaga pemerintah, perguruan 









A. Lokasi Penelitian 
Dalam hal ini peneliti mengambil lokasi penelitian di MI DDI Sakeang yang 
letaknya berada di Jl. Tanang Dg. Teppo, Dusun Balocci Kec. Tompobulu Kab. 
Maros. Lokasi penelitian ini letaknya sekitar 30 km dari kota Maros, sehingga hal ini 
membuat sekolahnya kurang berkembang karena akses kendaraan yang jarang dan 
pengawas madrasah yang kurang memperhatikan perkembangan sekolah. Peneliti 
memilih lokasi ini guna mengetahui pengaruh administrasi pendidikan terhadap 
kinerja guru di MI DDI Sakeang tersebut. 
B. Teknik  dan Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, 
penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
 Pedoman observasi yaitu suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan baik secara langsung 
maupun tidak langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 
yang dilakukan, dimana observasi sebagai pengamatan sistimatis berkenaan 
dengan perhatian terhadap fenomena-fenomena yang nampak dengan 








situasi dalam proses belajar mengajar, letak geografis, keadaan guru, keadaan 
siswa, dan seluruh data-data lain yang diperlukan dalam penelitian ini.  
b. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Adapun jenis wawancara ini mengharuskan 
pewawancara membentuk kerangka dan garis besar pokok-pokok yang dinyatakan 
dalam proses wawancara.1 Metode ini digunakan penulis untuk mencari data yang 
berkaitan dengan pengaruh adminstrasi terhadap kinerja guru di MI DDI Sakeang 
Kec. Tompobulu Kab. Maros. 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen yang ada dan mempunyai hubungan dengan tujuan penelitian atau catatan 
peristiwa yang sudah berlalu.2 Dokumen yang akan penulis ambil yaitu berkaitan 
dengan penelitian ini seperti data guru, data jumlah peserta didik, letak geografis, 
sejarah dan tujuan berdirinya sekolah, struktur organisasi dan arsip-arsip yang 
berkaitan dengan kondisi sekolah MI DDI Sakeang Kec. Tompobulu Kab. Maros 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utamanya adalah peneliti 
sendiri. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang 
1Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002)    
h.135-136. 
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 









pasti, masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian bahkan hasil yang diharapkan itu 
semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, dalam penelitian 
kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan pasti, maka yang 
menjadi instrumen adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian 
menjadi jelas dan pasti maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen 
penelitian.3 
Adapun instrumen lain yang penulis anggap bisa membantu melengkapi 
data yang dibutuhkan sebagai berikut: 
a. Panduan Observasi: Peneliti akan mengadakan pengamatan langsung 
terhadap subyek yang akan diteliti kemudian mencatat hasil pengamatan 
secara sistematik sesuai dengan keperluan penelitian. 
b. Panduan wawancara: penulis menyiapkan catatan atau peralatan lainnya 
untuk memudahkan berdialog dan meminta pendapat atau persepsi dari 
informan. 
c. Form Dokumentasi: penulis akan mencari dan meminta data sekunder atau 
data siap yang berkaitan dengan judul penelitian  yang  ada di MI DDI 
Sakeang di Kec. Tompobulu Kab. Maros  
3. Subyek dan Obyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah seluruh guru di MI 
DDI Sakeang di Kec. Tompobulu Kab. Maros  









Sedangkan obyek dari penelitian ini adalah administrasi pendidikan 
dan kinerja guru di MI DDI Sakeang di Kec. Tompobulu Kab. Maros  
C. Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan atau 
tempat penelitian yang ingin kita teliti. Sedangkan sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan atau prilaku. Kata-kata dan 
tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dari lapangan dengan 
mengamati atau mewawancarai. Peneliti menggunakan data ini untuk 
mendapatkan informasi langsung tentang pengaruh administrasi terhadap 
kinerja guru di MI DDI Sakeang di Kec. Tompobulu Kab. Maros. Dengan 
cara wawancara langsung guru MI DDI Sakeang di Kec. Tompobulu Kab. 
Maros  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan dan 
berbagai sumber lainnya yang terdiri dari surat catatan, sampai dokumen-
dokumen resmi dari instansi (sekolah). Data sekunder juga bisa berupa 
majalah, buletin, hasil studi, hasil survey, studi historis, dan sebagainya. 
Peneliti akan menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan 
dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara 








Dalam penelitian ini, untuk penentuan informan dengan menggunakan teknik 
pengambilan sumber data, dimana peneliti akan memilih seluruh guru yang akan 
memberikan data yang diperlukan karena penelitian ini merupakan penelitian yang 
bersifat kualitatif. 
D. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan deskriptif kualitatif. 
Artinya data yang terkumpulkan kemudian disusun dan diklasifikasikan, 
selanjutnya diolah dan dianalisis. 
Dalam penelitian ini data yang ingin diketahui berhubungan dengan 
pengaruh administrasi terhadap kinerja guru di MI DDI Sakeang Kec. 
Tompobulu Kab. Maros . Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
pola berfikir induktif yang berarti bahwa pencarian data bukan dimaksudkan 
untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelum penelitian 
diadakan. 
a. Triangulasi 
Untuk memperoleh data dari lapangan yang dilakukan melalui 
observasi, data yang ada berupa dokumen, catatan berupa perilaku, subyek 
penelitian tersebut. Data yang sudah terkumpul kemudian dicek keabsahannya 
dengan menggunakan triangulasi, yakni pengecekan terhadap kebenaran data 








lain pada berbagai fase pada penelitian lapangan pada waktu berlainan dengan 
menggunakan metode yang berlainan.4 
b. Reduksi Data 
Penyajian ini dibatasi sebagai penyajian sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dalam penyajian data akan dianalisis data yang 
bersifat deskriptif analisis yaitu menguraikan seluruh konsep yang ada 
hubungannya dengan pembahasan penelitian.5 Oleh karena itu, semua data-
data dilapangan yang berupa dokumen hasil wawancara, dokumen hasil 
observasi, dan lain sebagainya, akan dianalisis sehingga dapat memunculkan 
pengaruh administrasi terhadap kinerja guru  di MI DDI Sakeng Kec. 
Tompobulu Kab. Maros.  
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang utuh dari 
obyek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari obyek penelitian. Proses 
penarikan kesimpulan didasarkan pada gabungan informasi yang tersusun dalam 
suatu bentuk yang pada penyajian data melalui informasi tersebut, peneliti dapat 
melihat apa yang ditelitinya dan menentukan ke simpulan yang benar mengenai 
obyek penelitian. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi (pembuktian kebenaran) 
selama penelitian berlangsung. Verifikasi ini mungkin sesingkat pemikiran kembali 
yang melintas dalam pikiran peneliti selama menulis dan merupakan suatu tinjauan 
4Sukiman,  Metode Dalam Pendidikan Islam (Yogyakarta: FakultasTarbiyah, 2003) h. 148. 









ulang pada catatan-catatan lapangan. Pada tahap sebelumnya verifikasi juga 






 BAB IV 
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 
A. Tinjauan Umum Lokasi Penelitian  
1. Keadaan Sekolah Dan Guru  
 Dalam penelitian ini penulis mengambil tempat di sebuah lembaga 
pendidikan formal yaitu di MI DDI Sakeang Kec. Tompobulu Kab. Maros. 
Bila dilihat dari letak sekolah nampak lingkungan dan masyarakatnya 
mendukung dalam proses belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah. 
Selain letaknya yang sangat jauh dari pusat kota maros yaitu sekitar 40 
km, juga akses kendaraan yang masih minim. Sekarang sekolah ini berada 
di bawah Yayasan Addariyah DDI Sakeang dan Kepala Sekolah yang 
bernama Supiani,S.Pd.I 
 Lembaga pendidikan tersebut mempunyai gedung sekolah yang 
masih membutuhkan tambahan sarana serta prasarana yang menunjang 
proses belajar mengajar.  
Untuk mengetahui keadaan guru MI DDI Sakeang Kec. Tompobulu 
Kab. Maros. sebagai berikut: 
Tabel 1 
Keadaan Guru MI DDI Sakeang 
Menurut Jenis Kelamin Tahun Ajaran 2014-2015 
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Nip :150 397 821 
P GTT Bone 1969 Guru Kelas 
4 
Muharni. M, S,Pd. I 
Nip :19730208 200710 
2 001 
P PNS Pinrang 08-02-1973 Guru Kelas 




6 Yaisa, S.Pd.I P GTT Maros 12-06-1967 Guru Kelas 
7 Rezkiana, S.Pd.I P PNS Maros 11-07-1970 Guru Kelas 
8 Kamariah, S.Pd.I P GTT Maros 07-05-1987 Guru Kelas 




10 Sitti NurLina. N, A. Ma P GTT Maros 13-09-1983 
Bidang 
Studi 




12 Zaenab P GTT Maros 03-03-1991 Pustakawan 
Tenaga Kependidikan 
NO  NAMA  L/P T. TANGGAL LAHIR JABATAN  KET 
1 Aspin, S.Pd.I L Maros 11, Oktober 1986 Kepala TU  





3 Lilis Suryani P Maros, 14 Desember 1985 Staf  TU 
 
4 Abdullah Habib L  Satpam 
 





6 Zaenab P Maros 03-03-1991 Pustakawan  
Sumber data : Profil Sekolah MI DDI Sakeang Kec. Tompobulu Kab. Maros 
(tahun 2014) 
2. Visi dan Misi Sekolah 
Sebagai lembaga pendidikan formal yang bernaung dibawah 
Kementerian Agama, Madrasah Ibtidaiyah DDI Sakeang Mengemban Visi dan 
Misi sebagai berikut : 
Visi : Membentuk peserta didik menjadi pribadi yang Berkepribadian 
Islami, Berprestasi, kompetitif, Berkreasi, dinamis berdasarkan Al-Qur’an dan 
As-Sunnah. 
Misi :  
1. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan berakhlakulkarimah. 
2. Mewujudkan pengembangan prestasi akademik dan non akademik. 







3. Sarana dan Prasarana sekolah 
Tabel 2 
Sarana dan Prasarana MI DDI Sakeang  


















1 Ruang Kelas 6 6 - - - - 
2 Perpustakaan 1 - - - - - 
3 R. Lab. IPA - - - - - - 
4 R. Lab. Biologi - - - - - - 
5 R. Lab. Fisika - - - - - - 
6 R. Lab. Kimia - - - - - - 
7 R. Lab. Computer 
1 1 - - - - 
8 R. Lab. Bahasa - - - - - - 
9 R. Pimpinan 1 - - - - - 
10 R. Guru - 1 - - - - 
11 R. Tata Usaha 1 1 - - - - 
12 R. Konseling - - - - - - 
13 Tempat Beribadah 





Sumber data : Profil Sekolah MI DDI Sakeang Kec. Tompobulu Kab. Maros 
(tahun 2014) 
Dengan melihat data sarana dan prasarana MI DDI Sakeang Kec. 
Tompobulu Kab. Maros. Masih kurang memadai. 
3. Deskripsi  pengaruh administrasi sekolah terhadap kinerja guru 
Deskripsi pengaruh administrasi terhadap kinerja guru di MI DDI 
Sakeang kec. Tompobulu Kab. Maros melalui wawancara dengan beberapa 
guru. 
Lokasi : MI DDI Sakeang kec. Tompobulu Kab. Maros 
Adapun pertanyaan yang kami ajukan beserta jawaban guru yang 
menjadi sampel penelitian kami ( wawancara dengan ibu Aisyah, S. Ag) 
1. Dalam bekerja sehari-hari apakah kepala sekolah memberikan  motivasi 
kepada guru? 
14 R. UKS 1 - - - - - 
15 Jamban 2 - - - - - 
16 Gudang 1 1 - - - - 
17 R. Sirkulasi - - - - - - 
18 Tempat Olahraga 
- - - - - - 
19 R. Organisasi Kesiswaan - - - - - - 





  Pemberian motivasi ini sangat penting dalam menjalankan tugas 
kami di sekolah ini agar kami lebih bersemangat untuk mengajar namun kami 
merasakan bahwa Ibu kepala sekolah jarang memberikan motivasi. Itupun 
motivasi di berikan ketika ada pertemuan dengan guru-guru saja. Untuk 
keseharian jarang memberikan motivasinya. . 
2. Apakah kepala sekolah memberikan petunjuk/pengarahan kepada guru dalam 
pelaksanaan KBM? 
   Kami sering berkonsultasi dengan kepala sekolah mengenai KBM. 
Apalagi kami termasuk sekolah cukup terpencil yang kurang mendapatkan 
informasi lebih banyak tentang kondisi KBM sekolah lain. Dan kami 
mendapat banyak masukan dari beliau sehingga bisa menjalankan KBM 
dengan baik. 
3. Apakah kepala sekolah meneliti persiapan rencana pengajaran/harian yang 
guru buat? 
   Iya untuk RPP harian, kalau untuk meneliti lebih baik lagi sekira 
belum dilakukan dengan maksimal, Pemeriksaan terhadap rencana pengajaran 
hanya dilakukan di rapat bulanan sekolah.  
4. Apakah kepala sekolah mengingatkan guru yang tidak membuat persiapan 
rencana pengajaran atau harian? 
   Iya, kepala sekolah memeberikan teguran kepada guru yang tidak 
membuat rencana pengajaran secara lisan. Mengingat bahwa rencana 
pengajaran dalam hal ini RPP sangat membantu kita dalam proses KBM di 





5. Apakaah kepala sekolah memberikan nasihat atau solusi atas permasalahan 
yang Bapak/Ibu hadapi di sekolah? 
   Iya, kami sering konsultasi dengan kepala sekolah dan mencarikan 
solusi untuk masalah yang kami hadapi. Baik dalam KBM maupun 
permasalahan lainnya. Apalagi kami masih guru honorer yang masih kurang 
dalam pengalaman mengajar. Masih dalam proses belajar. 
6. Apakah kepala sekolah mengontrol kerja guru setiap hari? 
   Pengontrolan hanya dilakukan di rapat bulanan sekolah. Padahal 
sebenarnya jika ingin proses KBM berjalan dengan baik sesuai dengan apa 
yang kita harapkan lebih baik jika pengontrolan terhadap perangkat 
pembelajaran lebih diintensifkan. 
7. Apakah kepala sekolah mengadakan kunjungan observasi kelas terhadap guru 
yang sedang melaksanakan KBM? 
   Jarang melakukan kunjungan,  
8. Apakah kepala sekolah mengadakan kunjungan observasi kelas terhadap guru 
yang sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar mata pelajaran tertentu? 
   Pernah, tapi jarang melakukan observasi langsung. 
9. Apakah kepala sekolah mengingatkan guru yang tidak melaksanakan 
tugasnya? 
   Iya, kepala sekolah mengingatkan ketika rapat bulanan. Siapa-siapa guru 
yang mungkin kurang amanah dalam menjalankan tugasnya 






        Iya, tapi belum  memadai 
11. Kapan kepala sekolah mengadakan pembinaaan kepada guru? 
        Ketika ada guru  yang membutuhkan pembinaan langsung 
12. Apakah kepala sekolah mengingatkan guru yang tidak pernah mengisi 
presensi harian? 
          Iya, sering menyampaikan uuntuk mengisi presensi harian 
13. Apakaah kepala sekolah memperhatikan kesejahteraan guru? 
          Iya, apalagi dengan melihat kondisi tenaga pendidik dan kependidikan 
banyak yang masih honorer. Maka dana-dana bantuan dari pemerintah ada 
alokasi untuk tenaga pendidik dan kependidikan. 
14. Dalam bekerja sehari-hari apakah kepala sekolah melakukan komunikasi 
secara intesif dengan anda sebagai guru? 
           Iya, sering berkomunikasi 
15. Apakah kepala sekolah menghargai hasil yang dicapai guru dalam 
melaksanakan tugas mengajar dan tugas lain (tambahan)? 
          Iya, kepala sekolah senantiasa mengapresiasi dengan segala hasil 
capaian dari guru-guru. Walaupun belum maksimal. 
 
Masalah kinerja guru 
Adapun pertanyaan yang kami ajukan beserta jawaban guru yang 
menjadi sampel penelitian kami ( wawancara dengan ibu Hasmawati, S. Pd. I) 






          Iya, itu merupakan keharusan bagi seorang guru dengan 
menggunakan segala macam referensi yang berhubungan dengan materi 
yang akan disajikan. 
2. Apakah Bapak/Ibu guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP) 
sebelum melaksanakan proses belajar mengajar? 
       Iya, walaupun terkadang RPP agak terlambat penyusunannya dan 
masih belum mencapai target-targetnya per pekan,  
3. Apakah Bapak/Ibu guru datang kesekolah tepat pada waktunya? 
        Terkadang masih ada guru yang datang terlambat. Karena akses 
kendaraan yang minim. Apalagi guru yang tinggal jauh dari sekoah dan 
tidak  punya kendaraan pribadi. 
4.  Apakah Bapak/Ibu guru tepat waktu dalam menyelesaikan tugas mengajar? 
        Terkadang masih molor dengan target-target pencapaian dari tiap 
rencana pengajaran. Tapi kami selalu berusaha maksimal agar bisa 
mencapai tujuan dari setiap materi pembelajaran. 
5. Apakah Bapak/Ibu guru lebih mementingkan tugas mengajar dari pada tugas 
yang lain? 
          Iya, mengajar harus lebih diutamakan dibandingkan kegiatan lain d 
luar sekolah, karena ini amanah yang harus kami jalankan dan kebetulan 
kami jug tidak ada tugas di tempat yang lain hanya fokus di sekolah. 
6. Apakah setiap selesai proses belajar mengajar Bapak/Ibu guru selalu 
mengadakan evaluasi pada siswa? 





7. Apabila berhalangan hadir dalam mengajar Bapak/Ibu guru meminta izin 
kepada kepala sekolah? 
 Iya kami senantiasa menympaikan ketika kami berhalabgan hadir 
mengajar 
8. Apakah Bapak/Ibu guru memberikan tugas kepada siswa apabila 
berhalangan hadir dalam KBM? 
 Tidak, kami haya memberikan tugas kepada siswa secara umum. 
9.  Pada saat Bapak/Ibu guru mengajar adakah siswa yang tidak 
memperhatikan? 
 terkadang ada siswa yang tidak fokus dengan proses KBM, apakah 
karena kondisi waktu, sarana dan prasarana serta suasana yang kurang 
mendukung 
10. Apakah Bapak/Ibu guru mengubah tata ruang kelas agar tidak bosan?  
        Jarang kami lakukan perubahan tata kelas 
11. Dalam mengajar apakah Bapak/Ibu guru mengganti-ganti metode 
pembelajaran? 
 Kalau metode pembelajaran sebenarnya banyak namun Jarang 
kami lakukan bahkan terkadang monoton dengan model ceramah dan 
diskusi kelas. 
12. Dalam mengajar apakah Bapak/Ibu guru menggunakan media 
pembelajaran? 
 Iya, penggunaan media pembelajaran sebenarya sangat 





siswa fokus dengan materi. Namun dengan kondisi sarana dan prasarana 
saat ini masih kurang mendukung dalam hal media pembelajaran seperti 
laptop dan lcd masih kurang yang menggunakan di sekolah ini. 
13. Apakah Bapak/Ibu guru ikut serta dalam rapat-rapat sekolah? 
 Iya itu sudah  merupakan kewajian bagi setiap guru karena rapat 
sekolah merupakan sarana bagi semua pihak untuk menyampaikan 
aspirasi, masukan serta masalah-masalah yang terjadi di sekolah antara 
guru, siswa serta orang tua siswa. Dan juga sebagai sarana untuk mencari 
solusi dari setiap permasalahan tersebut.  
14. Apaka h Bapak/Ibu guru merasa memiliki lembaga dimana anda bekerja? 
 Iya, ini sebuah lembaga yang kami bangun dengan visi dan misi 
sekolah yang harus kami kerjakan bersama-sama dengan pihak-pihak yang 
bersangkutan/stakeholder di sekolah entah itu kepala sekolah, guru, tata 
usaha, siswa serta orang tua siswa dan masyarakat sekitar agar visi misi 
sekolah ini bisa terwujud dengan baik. 
15. Apakah Bapak/Ibu guru bersedia ditegur oleh kepala sekolah apabila 
melakukan kesalahan? 
 Iya harus siap, kita yang menjadi bawahan haruslah menerima 
saran dan kritikan yang sifatnya membangun guna perbaikan kinerja serta 
mutu kami sebagai tenaga pendidik. 
Pengaruh administrasi terhadap kinerja guru 
Adapun pertanyaan yang kami ajukan beserta jawaban guru yang 





1. Menurut bapak/ibu Apakah administrasi pendidikan memiliki pengaruh 
terhadap kinerja bapak/ibu guru ? 
 Iya memiliki pengaruh yang signifikan menurut saya.  
2. Jika “ya” apa pengaruhnya dan jika “tidak” apa alasannya? 
 Secara umum administrasi pendidikan memiliki pengaruh yang 
sangat signifikan terhadap kinerja guru. Karena kami menganggap 
bahwa setiap proses yang berjalan entah datangnya dari pengarahan 
kepala sekolah, sarana dan prasarana sekolah, tata usaha sebagai alat 
penyelenggaranya semuanya harus berjalan sebagaimana mestinya. Jika 
semua perangkat administrasi ada maka kinerja guru dalam 
merencanakan pembelajaran, proses pembelajaran, serta evaluasinya 
akan berjalan dengan baik. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang guru di MI DDI 
Sakeang Kec. Tompobulu Kab. Maros. Ada beberapa kesimpulan yang dapat 
kami ambil yaitu; 
1.  Dari sisi administtrasi pendidikan, bahwa MI DDI Sakeang Kec. 
Tompobulu Kab. Maros belum memiliki administrasi pendidikan yang 
baik. Masih sangat minim dari sisi pengarahan serta sarana dan orasarana 
pendukung dari proses pembelajaran/KBM 
2.  Kinerja guru dalam hal ini persiapan perencanaan pembelajaran dan proses 
KBM masih sangat monoton dengan metode yang sangat sederhana. 
Masih perlu meningkatakan dari metode pembelajaran, pengolahan kelas 





3.  Pengaruh administrasi terhadap kinerja guru, masih sangat minim 
pengaruhnya karena tidak di dukung dengan adanya perangkat 
administrasi yang memadai terutama dari sisi sarana dan prasarana, serta 







KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan maka dapat kami 
simpulkan bahwa pengaruh administrasi terhadap kinerja guru di MI DDI 
Sakeang Kec. Tompobulu Kab. Maros, adalah sebagai berikut: 
1. Dari sisi administtrasi pendidikan, bahwa MI DDI Sakeang Kec. Tompobulu 
Kab. Maros telah memiliki administrasi pendidikan namun belum memiliki 
administrasi pendidikan yang lebih baik. Masih sangat minim dari sisi 
pengarahan serta sarana dan prasarana pendukung dari proses 
pembelajaran/KBM 
2.  Kinerja guru dalam hal ini persiapan perencanaan pembelajaran dan proses 
KBM masih sangat monoton dengan metode yang sangat sederhana. Masih 
perlu meningkatakan dari metode pembelajaran, pengolahan kelas dan sumber 
pembelajaran 
3.  Pengaruh administrasi terhadap kinerja guru, masih sangan minim 
pengaruhnya karena tidak di dukung dengan adanya perangkat administrasi 
yang memadai terutama dari sisi sarana dan prasarana, serta pengarahan yang 
lebih intensif dari kepala sekolah. 
B. Saran - Saran 






paparkan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus sebagai 
kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut : 
1. Untuk kepala sekolah, sebaiknya lebih memperhatikan perangkat 
administrasi pendidikan sekolah di MI DDI Sakeang Kec. Tompobulu Kab. 
Maros. Mengingat hal ini sangat berpengaruh terhadap kinerja guru. 
2. Untuk tenaga pendidik, lebih meningkatkan kinerjanya dengan menggunakan 
segala perangkat pembelajaranya serta sarana-sarana yang mampu mendukung 
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